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 Masalah yang terjadi dilapangan yaitu mahasiswa pendidikan 
biologi UIN Raden Intan Lampung belum mengetahui apa saja faktor-
faktor yang berpengaruh terhadap prestasi belajar selama di Perguruan 
Tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor internal dan 
eksternal yang menurut mahasiswa dapat mempengaruhi prestasi 
belajarnya. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan 
metode kualitatif. Penelitian ini dilakukan di jurusan pendidikan 
biologi UIN Raden Intan Lampung. Sampel penelitian adalah 
mahasiswa semester 7 tahun ajaran 2019/2020 dengan range IPK 
tinggi, sedang dan rendah. Pengambilan sampel dilakukan dengan 
teknik Stratified sampling. Data diperoleh melalui melalui wawancara 
tidak terstruktur dan pernyataan esai atau cerita dari responden. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian 
data dan penarikan kesimpulan/ verifikasi data. 
 Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa faktor 
internal dan eksternal mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
prestasi belajar mahasiswa. Data yang diperoleh melalui wawancara 
dan esai atau cerita menunjukan faktor internal yang dominan 
mempengaruhi prestasi belajar menurut mahasiswa yaitu indikator 
motivasi dengan persentase sebesar 80-90%. Faktor lainya meliputi 
motivasi, sikap, kondisi fisik, minat, bakat, dan intelektual. 
Sedangkan faktor eksternal yang dominan mempengaruhi yaitu dosen 
dan keluarga dengan persentase sebesar 80-100%. Faktor lainya 













“dan bahwasanya seseorang manusia tiada memperoleh selain 
apa yang telah diusahakan” (An Najm : 39) 
 
“Selalu berikhtiar dalam mencapai tujuan yang kita inginkan, 
sebab apa yang kita dapatkan akan berbanding lurus dengan apa 
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A. Penegasan Judul 
Skripsi ini mengambil judul tentang “Studi Persepsi dan 
Strategi Mahasiswa Pendidikan Biologi UIN Raden Intan 
Lampung dalam Mencapai Keberhasilan Belajar di Perguruan 
Tinggi”. Untuk mengetahui dan memahami maksud serta tujuan 
maka diperlukan penegasan judul. Judul ini mempunyai beberapa 
istilah sebagai berikut : 
1. Studi yaitu penelitian ilmiah; kajian; telaahan1 
2. Persepsi adalah suatu proses individu dalam memilih, 
mengelola, dan mengartikan stimulus menjadi suatu gambaran 
yang memiliki makna dan saling berhubungan.
2
 
3. Strategi adalah perencanaan yang mengandung tentang 




4. Belajar yaitu suatu usaha individu yang dilakukan secara 
sadar dalam perubahan tingkah laku baik melalui pelatihan 
atau pengalaman yang menyangkut aspek kognitif, afektif dan 
psikomotorik dalam memperoleh tujuan yang diinginkan.
4
 
5. Indeks Prestasi Kumulatif yaitu nilai rata-rata hasil belajar 




                                                          
1
  Kamus Besar Bahasa Indonesia [online]” <http:/kbbi.web.id/>. Diakses 
pukul 19.02. 12 Desember 2020 
2
  Gibson, M. 2008. Manajemen Sumber Daya Manusia. Cetakan ke dua. 
Jakarta: 
Erlangga. H. 34 
3
 Iif khoiru Ahmadi, dkk, Stategi Pembelajaran Sekolah Terpadu, (Jakarta: 
Prestasi Pustaka Publisher, 2011), h.10 
4
 Dwi hardinata prio, “Analisis Perbandingan Prestasi Belajar Mahasiswa 
Antara Lulusan Madrasah Aliyah Dan Lulusan Sekolah Umum,” Journal of Chemical 
Information and Modeling 53 (2019).h. 13  
5
 Hosniatil Hasanah et al., “Analisis Hasil Belajar Dengan Nilai Indeks 




6. Mahasiswa merupakan peserta didik yang telah terdaftar dan 
sedang belajar diperguruan tinggi tertentu.
6
 
7. Pendidikan biologi adalah bagian dari pendidikan sains dan 
merupakan mata pelajaran di sekolah yang diharapkan dapat 
mencapai tujuan pendidikan nasional di Indonesia.
7
 
8. UIN Raden Intan Lampung merupakan salah satu Perguruan 




Berdasarkan penegasan beberapa kalimat diatas maka yang 
dimaksud penulis dalam judul “Studi Persepsi dan Strategi 
Mahasiswa Pendidikan Biologi UIN Raden Intan Lampung dalam 
Mencapai Keberhasilan Belajar di Perguruan Tinggi” adalah 
penyelidikan terhadap persepsi dan strategi mahasiswa pendidikan 
biologi UIN Raden Intan Lampung tentang faktor internal dan  
faktor eksternal yang paling berpengaruh terhadap keberhasilan 
belajar atau prestasi belajar (IPK). 
 
B. Latar Belakang Masalah 
Pembukaan UUD 1945, menjelaskan bahwa salah satu tujuan 
pendidikan indonesia yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa. 
Sistem pendidikan yang baik dapat mewujudkan kehidupan bangsa 
yang cerdas.
9
 Jika sistem pendidikan itu bagus, tujuan dan cita-cita 
bangsa yang mulia pasti bisa direalisasikan. Pendidikan adalah 
suatu cara yang bisa dilakukan untuk meningkatkan kualitas 
dengan melakukan proses pembelajaran dengan menggunakan 
metode atau cara dengan baik dan benar. Hasil dari proses belajar 
dapat dilihat melalui prestasi belajar yang didapatkan peserta didik 
diperiode tertentu. Sehingga, dalam meningkatkan kualitas 
                                                          
6
  Septi Maulani, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Literasi 
Keuangan (Studi Pada Mahasiswa Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas 
Negeri Semarang Aktif  Semester Genap Tahun,” Skripsi Manajemen Fakultas 
Ekonomi Universitas Negeri Malang (2016).h. 34 
7
  Eprints.umc.ac.id Diakses 21 Juni 2020 
8
 Rifda El Fiah, “Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung” 9 (2018).h. 
01 
9





pendidikan harus selalu diikuti dengan meningkatkan kualitas 
peserta didik.  
Ketika kualitas peserta didik meningkat maka, secara otomatis 
prestasi belajarnya juga akan meningkat. Peserta didik adalah 
individu yang berada di lingkungan masyarakat yang sedang 
berusaha mengembangkan kemampuan diri melalui kegiatan 
pembelajaran yang tersedia di jalur, tingkatan, dan jenis 
pendidikan tertentu.
10
 Hal ini terbukti bahwa peserta didik 
memiliki tugas utama dalam mengembangkan potensi serta 
kemampuan yang ada dalam diri mereka sendiri. Pengembangan 
potensi ini dapat dilakukan dengan mengikuti proses pembelajaran 
di kelas dan proses pembelajaran yang diimplementasikan di luar 
kelas yang telah diprogram oleh departemen. Program departemen 
harus didasarkan pada elemen kompetensi sehingga program yang 
telah dilakukan dapat bermanfaat bagi peserta didik.  
Pendidikan adalah berkualitas jika proses belajar mengajar 
dapat berjalan dengan lancar, efektif, efisien dan terdapat interaksi 
antara komponen yang terdapat didalam sistem pengajaran seperti 
tujuan pendidikan dan pengajaran, tenaga pendidik, peserta didik 




Sejalan dengan perkembangan sosial masyarakat, dunia 
pendidikan menjadi sangat penting dan sangat dibutuhkan untuk 
mewujutkan masyarakat menjadi lebih maju. Hal ini ilmu 
pengetahuan juga merupakan komponen penting yang berfungsi 
untuk mencapai tujuan pendidikan. Sehingga perubahan dan 
perkembangan yang terjadi di suatu negara tidak terlepas dari 
poros laju perkembangan ilmu pengetahuan. Sebagaimana 
perkembangan kemajuan Ilmu teknologi diberbagai bidang, sangat 
banyak membawa kemudahan bagi manusia dalam aktifitas sehari-
hari. Seperti perkembangan bidang komunikasi dan informasi yang 
sangat pesat, serta berbagai teknologi berbagai bidang lainya 
sebagai perwujudan dari ilmu pengetahuan yang diperoleh dari 
pembelajaran di lingkungan belajar perguruan tinggi. 
                                                          
10
 Hasbullah. (2012). Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan. Jakarta: Raja Grafindo 
Persada 
11




Pendidikan akademik di UIN Raden Intan Lampung memiliki 
tujuan dalam mempersiapkan mahasiswa untuk menjadi anggota 
masyarakat yang bermoral islami, mempunyai kemampuan 
akademik yang tinggi dan keterampilan berdasarkan disiplin ilmu 
pengetahuan keislaman yang ditekuni serta mempunyai 
kemampuan untuk mengembangkan dan menerapkanya dalam 
kehidupan sehari-hari. Bertujuan untuk meningkatkan derajat 
keimanan dan tingkatan hidup masyarakat. Mahasiswa adalah 
seseorang yang sedang belajar diperguruan tinggi. Mahasiswa 




Mahasiswa yang sedang belajar di Perguruan Tinggi dapat 
merubah diri menjadi individu yang memiliki kemampuan berfikir 
kritis serta mampu membedakan antara fakta dan opini. Mahasiswa 
juga diharapkan dapat mengambil kesimpulan berdasarkan data 
atau persoalan dilapangan dan mampu mengembangkan solusi dari 
persoalan yang dihadapi dengan baik dan optimal. Sehingga 
mahasiswa akan dapat memutahirkan pengetahuan dan 
keterampilanya, sehingga karir yang dimilikinya dapat berjalan 
optimal. Pengetahuan ilmu teknologi dan sains dapat 
dikembangkan oleh semua orang. Namun tidak semua orang 
mempunyai kemampuan yang sama dalam mengembangkannya. 
Karena dalam menguasainya diperlukan sejumlah skill, attitude 
serta mind-set yang tepat.
14
 
Mahasiswa dituntut untuk dapat berkompetisi dalam 
meningkatkan prestasi akademik yang tolak ukurnya adalah indeks 
prestasi. Prestasi akademik merupakan hasil pembelajaran yang 
didapatkan dari aktivitas belajar di sekolah maupun diperguruan 
tinggi yang bersifat kognitif dan biasanya ditentukan melalui 
pengukuran dan penilaian. Prestasi adalah kumpulan dari dokumen 
yang berisi penilaian prestasi belajar, penghargaan, karya peserta 
                                                          
12
 Fiah, “Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung.”h. 13 
13
 Masa Adolsen  adalah masa peralihan dari masa remaja menuju masa 
dewasa awal, yaitu berkisar usia 18 sampai 25 tahun 
14
 Nur octaviana Lia, „Pengaruh Kebiasaan Belajar Dan Lingkungan Keluarga 
Terhadap Indeks Prestasi Kumulatif Mahasiswa Program Studi Pendidikan Akutansi 





didik dalam bidang tertentu yang bersifat reflektif-integratif dalam 
kurun waktu tertentu.
15
 Tugas yang diperoleh di perguruan tinggi 
menuntut mahasiswa untuk dapat mengembangkan pola pikirnya 
sendiri dalam menyelesaikan tugas secara optimal.
16
 Penilaian 
terhadap mahasiswa didapatkan dari nilai hasil ujian tengah 
semester (UTS), ujian akhir semester (UAS) dan tugas-tugas 
harian yang relevan dengan pembelajaran di perguruan tinggi. 
Syarat akademik di pendidikan tinggi tidak hanya mengikuti 
proses perkuliahan saja, nemun terdapat beberapa ketentuan lain 
seperti persentase kehadiran, penyelesaian tugas-tugas tepat waktu, 
dan berperan aktif dalam kegiatan akademik lainnya  seperti ketika 
diskusi, presentasi, selalu mengikuti ujian, dan kuis). Kesuksesan 
mahasiswa dalam bidang akademik ditandai dengan prestasi 
akademik yang dicapai. Ditunjukkan melalui Indeks Prestasi (IP) 
maupun Indeks Prestasi Kumulatif (IPK).
17
 
Mahasiswa yang memiliki Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) 
tinggi, akan lebih mudah dalam mencari pekerjaan. Indeks prestasi 
kumulatif merupakan angka yang menunjukan prestasi atau 
kemajuan belajar mahasiswa secara kumulatif mulai dari semester 
pertama sampai dengan semester paling akhir yang telah ditempuh. 
Indeks prestasi kumulatif adalah nilai rata-rata hasil program studi 
mahasiswa selama menempuh program studi di Perguruan tinggi.
18
 
Mahasiswa mempunyai tingkat prestasi belajar yang berbeda-
beda. Hal ini dikarenakan prestasi belajar tersebut ditentukan oleh 
besarnya kemampuan mahasiswa dalam mengelola faktor-faktor 
belajar dengan baik dan optimal. Prestasi mahasiswa adalah 
cerminan dari kemampuan atau potensi diri mahasiswa itu sendiri 
yang biasanya dipengaruhi oleh kualitas proses belajar mengajar 
(PBM). Terdapat tiga peubah PBM yang sangat berpengaruh 
terhadap prestasi belajar, yaitu: kualitas pengajar (guru atau 
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dosen), kurikulum dan sarana serta prasarana termasuk 
laboratorium.
19
 Nilai IPK dipengaruhi oleh kualitas dari tenaga 




Upaya dalam meningkatkan prestasi akademik mahasiswa 
secara terus menerus, dan mengingat kompleknya faktor-faktor 
yang mempengaruhi prestasi belajar mahasiswa serta faktor-faktor 
tersebut bersifat situsional, maka perlu dilakukan optimalisasi 
fungsi semua faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar. 
Optimalisasi prestasi belajar mahasiswa dapat dilakukan dengan 
mengkaji tentang faktor-faktor apa saja yang menurut mahasiswa 
Pendidikan Biologi UIN Raden Intan Lampung dapat 
mempengaruhi prestasi belajarnya.  
Indeks prestasi kumulatif dijadikan sebagai tolok ukur 
penguasaan akademik mahasiswa. Semakin baik penguasaan 
akademik mahasiswa maka prestasi yang akan didapatkan juga 
akan baik. Pencapaian prestasi akademik mahasiswa dipengaruhi 
oleh berbagai faktor yakni faktor dari dalam diri mahasiswa (faktor 
internal) maupun faktor dari luar diri mahasiswa (faktor eksternal). 
Peneliti sebelumnya menyimpulkan bahwa prestasi belajar 
juga dapat dipengaruhi oleh persepsi diri mahasiswa.  Penelitian 
yang dilakukan oleh Asri menyatakan bahwa persepsi dianggap 
sebagai tingkatan awal struktur kognitif seseorang. Jika persepsi 
mahasiswa baik maka prestasi belajar yang didapatkan juga akan 
baik. Sebaliknya jika persepsinya rendah maka prestasi belajar 
juga akan rendah. Ketika mahasiswa mempunyai persepsi keliru 
terhadap penyajian materi oleh dosen, maka selanjutnya akan sulit 
untuk merubah persepsi tersebut, sehingga mahasiswa akan 
memiliki struktur kognitif yang salah dan berakibat pada 
rendahnya hasil akhir pada proses pembelajaran.  
Faktor yang mempengaruhi prestasi belajar terbagi menjadi 
dua yaitu faktor internal serta faktor eksternal. Faktor internal ini 
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mencakup kondisi fisik yakni kesehatan organ tubuh, aspek psikis, 
seperti intelektual, emosional, motivasi serta aspek sosial, 
misalnya kemampuan bersosialisasi dengan lingkungan. 
Sedangkan faktor eksternal misalnya dosen, lingkungan 




Perguruan tinggi mempunyai persaingan yang semakin ketat. 
Sehingga perguruan tinggi harus benar-benar memiliki 
kemampuan dalam meningkatkan kualitas lulusan mahasiswanya. 
Seiring dengan banyaknya Perguruan Tinggi di Indonesia baik 
Perguruan Tinggi Negeri (PTN) maupun Perguruan Tinggi Swasta 
(PTS), maka suatu lembaga pendidikan harus mampu 
meningkatkan kualitas lulusanya agar dapat diterima didunia kerja 
serta masyarakat pada umumnya. Sehingga setiap Perguruan 
Tinggi harus berlomba-lomba dalam meningkatkan kualitas 
lulusan mahasiswanya. Hal ini sesuai dengan Al-Qur‟an Surah Al-
Baqarah ayat 148:  
 
ْجهَةٌ هَُى ُمَىلِّْيهَا فَاْستَبِقُىا اْلَخْيٰرِتِۗ اَْيَه َما تَُكْىوُْىا يَأِْت  ُ َولُِكلٍّ وِّ
بُِكُم ّللّاٰ
َ َعٰلى ُكلِّ َشْيٍء قَِدْيرٌ  ٨٤١ - َجِمْيًعا ِۗ اِنَّ ّللّاٰ   
                                                                
Artinya:“dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia 
menghadap kepadanya. Maka berlomba-lombalah (dalam 
membuat) kebaikan, dimana saja kamu berada pasti Allah akan 
mengumpulkan kamu sekalian (pada hari kiamat). Sesungguhnya 
Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.” 
 
Pendidikan telah menjadi prioritas utama dalam 
pengembangan bangsa, oleh sebab itu dibutuhkan kualitas 
pendidikan ideal sehingga pendidikan lebih efektif, demokratis dan 
kompetitif. Kegiatan belajar adalah kegiatan paling mendasar 
diproses pendidikan keseluruhan. Belajar dapat dipengaruhi oleh 
berbagai faktor yang datang dari dalam atau dari luar diri peserta 
didik. Faktor yang berasal dari dalam peserta didik dapat menjadi 
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faktor fisiologis dan psikologis, antara kondisi fisik lainnya, 
kecerdasan, motivasi, minat, bakat dan kemampuan kognitif. 
Faktor yang berasal dari luar yaitu dosen, keluarga, teman, 
lingkungan masyarakat dan sarana prasarana.
22
 
Hasil wawancara dengan beberapa mahasiswa Pendidikan 
Biologi UIN Raden Intan Lampung dari studi awal di lapangan 
didapatkan suatu pengalaman yang menarik. Terdapat beberapa 
mahasiswa yang tidak mempunyai catatan kuliah sendiri karena 
mereka cukup puas dengan belajar dari fotokopi catatan temannya. 
Selain itu mereka tidak pernah mempersiapkan diri terhadap materi 
kuliah yang akan diajarkan dosen sehingga terkesan sangat asing. 
Sebagian mahasiswa tidak mengulang kembali materi kuliah yang 
telah diberikan dosen dengan alasan masih banyak kesempatan di 
lain waktu. Mereka hanya belajar bila menjelang ujian saja atau 
ketika ada tugas dari dosen yang memerlukan pemahaman. 
Hasil wawancara lainya dengan mahasiswa Pendidikan 
Biologi diperoleh informasi bahwa faktor yang menjadi penyebab 
rendahnya prestasi belajar adalah ketidakmampuan mahasiswa 
dalam mengatur waktu belajarnya, seperti kebiasaan begadang 
yang menyebabkan tubuh mudah lelah. Penyebab lain adalah 
lingkungan pertemanan yang tidak saling mendukung dalam 
perkuliahan. Kurangnya daya saing antar teman menjadi pemicu 
malasnya belajar. Sebagaian mahasiswa mengatakan sulitnya 
mengakses dan mencari referensi buku perkuliahan dan kurangnya 
minat terhadap mata kuliah tertentu merupakan faktor yang sangat 
berpengaruh terhadap prestasi belajarnya. 
Penelitian ini mencoba untuk mengetahui faktor-faktor yang 
menurut mahasiswa Pendidikan Biologi UIN Raden Intan 
Lampung berpengaruh terhadap prestasi akademiknya. Beberapa 
Faktor yang diperkirakan dapat mempengaruhi prestasi akademik 
mahasiswa adalah motivasi, faktor keluarga, tempat tinggal 
(lingkungan), metode belajar dan teman (daya saing). 
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Oleh sebab itu, peneliti mengambil inisiatif untuk melakukan 
penelitian tentang “Studi Persepsi dan Strategi Mahasiswa 
Pendidikan Biologi UIN Raden Intan Lampung dalam Mecapai 
Keberhasilan Beajar di Perguruan Tinggi”. Studi ini di harapkan 
memiliki manfaat besar bagi jurusan pendidikan biologi dan 
mahasiswa dalam meningkatkan hasil belajar mahasiswa melalui 
strategi pembelajaran yang efektif untuk mahasiswa jurusan 
pendidikan biologi. 
 
C. Fokus dan Sub-Fokus Penelitian  
Fokus penelitian adalah area spesifik yang akan diteliti. Fokus 
penelitian dalam hal ini adalah mahasiswa Pendidikan Biologi 
aktif di UIN Raden Intan Lampung semester 7 yang mempunyai 
Range IPK tinggi, sedang dan rendah. Sedangkan sub-fokus 
penelitian ini adalah faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 
prestasi akademik mahasiswa berdasarkan persepsi mahasiswa. 
Penelitian ini berfokus pada pengambilan data melalui 
wawancara dan esai atau cerita dari mahasiswa semester 7 
jurusan Pendidikan Biologi UIN Raden Intan Lampung. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian diatas, rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah : 
Bagaimana persepsi dan strategi mahasiswa jurusan Pendidikan 
Biologi UIN Raden Intan Lampung tentang faktor internal atau 
eksternal yang dapat mempengaruhi prestasi belajarnya? 
   
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian yang akan dicapai dalam penelitian 
ini yakni untuk mengetahui faktor internal atau eksternal yang 
menurut mahasiswa Pendidikan Biologi UIN Raden Intan 
Lampung dapat berpengaruh terhadap prestasi belajarnya (IPK). 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Dapat memberikan sumbangan pemikiran terhadap 




Persepsi dan Strategi Mahasiswa Pendidikan Biologi UIN 
Raden Intan Lampung dalam Mencapai Keberhasilan 
Belajar di Perguruan Tinggi 
2. Dapat memberikan masukan kepada mahasiswa terkait 
dengan persepsi mahasiswa tentang strategi belajar 
mahasiswa untuk meningkatkan  prestasi belajar mahasiswa 
jurusan Biologi UIN Raden Intan Lampung. 
3. Dapat membantu dosen dalam meningkatkan hasil belajar 
mahasiswa melalui rekapitulasi nilai yang terwujud dalam 
indeks prestasi kumulatif mahasiswa Pendidikan Biologi 
UIN Raden Intan Lampung yang dapat diperhatikan dalam 
studi persepsi dan strategi mahasiswa dalam mencapai 
prestasi belajar dan topik penelitian dalam skripsi sebagai 
tolak ukur keberhasilan dalam proses pembelajaran. 
 
G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 
Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu, merupakan hal 
yang perlu dijadikan acuan dalam pembuatan skripsi guna 
melengkapi tugas-tugas dan memenuhi syarat-syarat dalam 
memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) Pendidikan Biologi 
dan sebagai dasar untuk menyatakan bahwa penelitian yang 
dilakukan ini berbeda dengan penelitian-penelitian yang 
dilakukan sebelumnya. Sebagai bahan pertimbangan dalam 
penelitian ini dicantumkan beberapa hasil penelitian terdahulu 
oeleh beberapa penelitian yang pernah dilakukan, diantara lain : 
1. Pembuktian keabsahan penelitian ini mengacu pada penelitian 
yang dilakukan oleh Putriaji Hendikawati yang berjudul 
“Analisis Faktor yang Mempengaruhi Indeks Prestasii 
Mahasiswa“. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat 
pengaruh antara faktor internal dan eksternal terhadap Indeks 
Prestasi Kumulatif (IPK) mahasiswa. Persamaan penelitian 
diatas dengan skripsi penulis yaitu menganalisis faktor-faktor 
(internal dan eksternal) yang dapat mempengaruhi Indeks 
Prestasi Kumulatif mahasiswa. Perbedaan penelitian diatas 
subjek penelitianya menggunakan mahasiswa Jurusan 
Matematika Fakultas MIPA Unnes Sekaran Gunungpati 




Jurusan Pendidikan Biologi UIN Raden Intan Lampung 
semester 7. Perbedaan lainya yaitu pada penelitian diatas 
teknik pengambilan datanya melalui angket, sedangkan 
peneliti melakukan pengembilan data dengan esai atau cerita, 
jadi responden bercerita sesuai dengan keadaan mereka faktor 
internal dan eksternal apa yang paling dominan 
mempengaruhi capaian belajarnya atau prestasi belajarnya. 
2. Penelitian kedua dilakukan oleh Safitri Daruyani, Yuciana 
Wilandari, dan Hasbi Yasin yang berjudul “Faktor-Faktor 
yang Mempengaruhi Indeks Prestasi Mahasiswa FSM 
Universitas Diponegoro Semester Pertama dengan Metode 
Regresi Logistik Biner”. Hasil penelitian ini menunjukan 
keseluruhan faktor-faktor (intelektual dan non-intelektual) 
berpengaruh terhadap IPK mahasiswa. Persamaan penelitian 
diatas dengan skripsi penulis yaitu menganalisis faktor-faktor 
yang mempengaruhi indeks prestasi mahasiswa. Perbedaan 
penelitian diatas subjek penelitinya menggunakan mahasiswa 
FSM Universitas Diponegoro semester pertama dengan 
menggunakan metode regresi biner. Sedangkan peneliti 
subjeknya adalah semua mahasiswa Pendidikan Biologi UIN 
Raden Intan Lampung semester 7 yang masih aktif dengan 
menggunkan metode Analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan teknik analisis data kualitatif untuk 
menganalisis data, baik dari hasil wawancara, maupun esai 
atau cerita yang didapatkan dari responden melalui persepsi 
mereka. 
3. Penelitian ketiga dilakukan oleh Ni Putu Dian Ayu 
Anggraeni, Ni Nengah Arini Murni yang berjudul Analisis 
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 
Mahasiswa Semester IV Prodi Diii Kebidanan Poltekkes 
Kemenkes Mataram Tahun 2015. Hasil penelitian ini 
menunjukan faktor yang paling dominan mempengaruhi 
prestasi belajar adalah kemandirian belajar. Hasil determinasi 
(R Square) pengaruh minat motivasi belajar, kemandirian 
belajar, lingkungan keluarga, lingkungan sekolah/kampus, dan 
bimbingan akademik secara bersama-sama berpengaruh. 




menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi 
belajar mahasiswa. Perbedaan penelitian diatas subjek 
penelitinya menggunakan mahasiswa Semester IV Prodi Diii 
Kebidanan Poltekkes Kemenkes Mataram Tahun 2015 dengan 
menggunakan metode deskriptif statistik. Sedangkan peneliti 
subjeknya adalah semua mahasiswa Pendidikan Biologi UIN 
Raden Intan Lampung semester 7 yang masih aktif dengan 
menggunkan metode Analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan teknik analisis data kualitatif untuk 
menganalisis data, baik dari hasil wawancara, maupun esai 
atau cerita yang didapatkan dari responden melalui persepsi 
mereka. 
 
H. Metode Penelitian 
a. Waktu dan Tempat Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari 2021 di 
Jurusan Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Raden Intan Lampung tepatnya di Jl. Letnan Kolonel H. 
Endro Suratmin, Sukarame, Bandar Lampung. 
 
b. Metode Penelitian 
 Metode penelitian sangat penting dilakukan ketika 
melaksanakan penelitian, sebab jika tidak ada metode 
penelitian, arah metode yang digunakan untuk meneliti 
menjadi kurang jelas. Metode penelitian adalah salah satu cara 
ilmiah yang digunakan untuk memperoleh data yang valid dan 
bertujuan untuk menemukan, mengembangkan dan 
membuktikan suatu pengetahuan tertentu. Sehingga dapat 
digunakan untuk memahami, memecahkan, dan 
mengantisipasi masalah dalam bidang pendidikan.
23
 Jenis 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
kualitatif yaitu metode penelitian yang bersifat deskriptif dan 
disajikan dalam berkata-kata. Penelitian kualitatif 
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 Data yang dikumpulkan dalam penelitian kualitatif ini 
dilakukan pada kondisi yang alamiah, sumber data primer dan 
teknik pengumpulan data dengan interview atau wawancara 
dan pertanyaan esai yang memungkinkan mahasiswa untuk 
bercerita. Dalam hal ini peneliti akan menganalisis faktor-
faktor internal dan faktor eksternal apa yang berpengaruh 
terhadap prestasi belajar melalui studi persepsi mahasiswa itu 
sendiri. 
 
c. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel 
1. Populasi Penelitian 
Populasi penelitian ini adalah mahasiswa tingkat 
akhir Jurusan Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Raden Intan Lampung semester 7 tahun 
ajaran 2020/2021. 
2. Teknik Pengambilan Sampel 
Sampel dikatakan sebagai bagian dari populasi yang 
akan diteliti. Sampel dalam penelitian kualitatif yaitu 
sebagai narasumber atau partisipan, informen atau dosen 
dalam penelitian. Sampel dalam penelitian ini yaitu 
mahasiswa angkatan 2017 yang mempunyai range IPK 
tinggi, sedang dan rendah. 
Penentuan partisipan dalam penelitian ini dilakukan 
menggunakan teknik Stratified sampling . Stratified 
sampling adalah teknik yang digunakan untuk 
menentukan sampel dimana merupakan pengambilan 
sampel yang dibagi menurut strata tertentu.
25
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Distribusi Jumlah Mahasiswa dan Range IPK Semester 7 






Laki-laki Perempuan Jumlah 
Tinggi >3,5 5 73 78 
Sedang = 3,0-3,5 12 79 90 
Rendah <3,0 9 47 56 
Jumlah  26 199 224 
Sumber: dokumentasi mahasiswa semester 7 pendidikan biologi UIN Raden 
Intan Lampung 
 
Strata yang dimaksud dalam penelitian ini adalah range 
IPK mahasiswa pendidikan biologi angkatan 2017 yaitu >3,5, 
=3,0-3,5 dan <3,0. Jumlah anggota sampel total ditentukan 
melalui Rumus Slovin, hal ini diketahui bahwa “teknik 
pengambilan sampel menggunakan rumus Slovin jika jumlah 
populasi yang akan diteliti sudah diketahui”. Adapun rumus 
tersebut adalah sebagai berikut: 
           
 
     
 
Dimana : 
n = Jumlah anggota sampel 




Presisi yang ditetapkan 10 % maka 
          
 
     
 = 
   
    (   )   
 = 69,13 = 69 mahasiswa  
Jumlah anggota sampel bertingkat (berstrata) dilakukan 
dengan cara pengambilan sampel secara Porpotional random 




   
  
 
   
Dimana: 
ni = Jumlah sampel menurut stratum 
n = Jumlah anggota sampel seluruhnya 
Ni = Jumlah anggota populasi menurut stratum 
N = Jumlah anggota populasi seluruhnya 
Maka jumlah anggota sampel berdasarkan Range IPK adalah: 
IPK Tinggi >3,5 = 
  
   
    = 24  
IPK Sedang = 3,0-3,5 = 
  
   
    = 28 
IPK Rendah <3,0 = 
  
   
    = 17,4 = 18 
Dikarenakan jumlah mahasiswa laki-laki pada Prodi 
Pendidikan Biologi lebih sedikit dibandingkan mahasiswa 
perempuan. Maka penentuan anggota sampel dilakukan 
dengan mengambil jumlah anggota laki-laki secara 
keseluruhan kemudian baru mengambil jumlah sampel pada 
anggota perempuan.  
3. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah 2 (dua) instrumen, yaitu wawancara 
dan esai atau cerita. Metode wawancara dilakukan untuk 
menggali informasi secara langsung dari mahasiswa 
tentang faktor-faktor yang menurut mereka dapat 
mempengaruhi indeks prestasi kumulatif (IPK) 
mahasiswa.  
Pengumpulan data dalam penelitian ini juga 
menggunakan esai/cerita yang memungkinkan 




berpengaruh terhadap prestasi belajarnya baik dari faktor 
internal atau eksternal. Esai atau cerita digunakan untuk 
mengumpulkan data pendapat mahasiswa mengenai 
faktor yang menurut mahasiswa dapat mempengaruhi 
indeks prestasi kumulatif selama masa perkuliahan. 
Mahasiswa bercerita sesuai persepsi mereka apa hal-hal 
yang mempengaruhi prestasi belajarnya kemudian hasil 
yang diperoleh dari pertanyaan esai digunakan untuk 
melakukan analisis faktor-faktor apa yang dapat 
mempengaruhi capaian belajar mahasiswa.
26
 
4. Prosedur Penelitian 
Tahap-tahap yang akan dilakukan dalam penelitian ini 
yaitu : persiapan penelitian, pelakasanaan penelitian, 
tahap akhir penelitian. Tahap-tahap penelitian tersebut 
akan dijabarkan sebagai berikut : 
1. Tahap persiapan penelitian 
Kegiatan persiapan penelitian ini meliputi : 
a. Membuat surat izin pra penelitian ke dekanat 
b. Meminta surat izin pra penelitian ke Kaprodi 
Biologi 
c. Melakukan pra penelitian yaitu dengan 
melakukan wawancara kepada mahasiswa tingkat 
akhir semester 7 tahun ajaran 2019/2020 
d. Menentukan sampel penelitian dengan 
menggunakan teknik Stratified Sampling 
e. Menyusun instrumen penelitian untuk menjaring 
data penelitian, yaitu wawancara  
f. Mengkonsultasi  instrumen penelitian pada dosen 
pembimbing skripsi. 
g. Mengolah data hasil uji coba instrumen 
kemudian menentukan soal yang valid untuk 
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2. Tahap Pelaksanaan Penelitian 
a. Observasi awal yang dilakukan yaitu 
memperoleh data jumlah mahasiswa semester 7 
Pendidikan Biologi UIN Raden Intan Lampung. 
b. Menghubungi responden untuk menggali data 
sesuai dengan tehnik yang ditetapkan. 
c. Melakukan pengambilan data dengan pertanyaan 
esai yang memungkinkan mahaiswa untuk 
bercerita tentang faktor- faktor yang paling 
berpengaruh terhadap prestasi belajar. 
d. Mengumpulkan data hasil wawancara terstruktur 
dan esai atau cerita untuk mengetahui faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi Indeks Prestasi 
Kumulatif (IPK) mahasiswa Pendidikan Biologi 
UIN Raden Intan Lampung. 
3. Tahap Akhir  
Tahap akhir dalam penelitian ini meliputi : 
a. Mengolah dan menganalisis data hasil penelitian 
yang didapat selama proses penelitian pada tahap 
pelaksanaan penelitian. 
b. Menyimpulkan hasil analisis data. 
c. Menyusun laporan penelitian. 
 
 
5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dan proses pengumpulan 
data yaitu kegiatan yang dilakukan dengan tujuan 
memperoleh data-data yang dibutuhkan untuk diolah 
menjadi suatu data yang dapat disajikan. Adapun teknik 
pengumpulan data pada penelitian ini meliputi: 
1. Wawancara 
Wawancara yaitu perkumpulan dua orang 
untuk berdiskusi agar dapat bertukar informasi dan 
ide dengan melakukan tanya jawab, sehingga dapat 
menginterpretasikan makna dalam suatu topik 
tertentu, dan dalam hal ini tidak bisa ditemukan 




wawancara tidak terstruktur, dimana peneliti tidak 
menggunakan pedoman wawancara yang telah 
disusun secara sistematis dan lengkap untuk 
mengumpulkan data, tetapi wawancara tersebut 
hanya digunakan sebagai garis besar permasalahan 
yang akan ditanyakan saja. 
 
2. Esai atau cerita 
Esai adalah karangan prosa yang membahas 
suatu masalah dari sudut pandang pribadi 
penulisnya. Penelitian ini mengambil data melalui 
esai atau cerita dari responden bercerita tentang 
faktor-faktor apa saja yang menurut mereka 
berpengaruh terhadap prestasi belajarnya. Kemudian 
peneliti menganalisis faktor internal atau eksternal 
apa saja yang mempengaruhi prestasi belajar (IPK) 
mereka. 
 
6. Analisis Data  
Analisis data yaitu proses menemukan serta 
mengurutkan secara sistematis data yang telah 
didapatkan dari hasil wawancara, dan esai atau cerita 
dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, 
menyusun kedalam pola, memilah data yang penting 
yang akan dipelajari serta membuat kesimpulan agar 
mudah difahami oleh diri sendiri terlebih orang lain. 
Analisis kualitatif bersifat induktif, yang didasarkan atas 
data yang diperoleh kemudian dikembangkan pola 
hubungan tertentu atau menjadi hipotesis.
27
 Penelitian ini 
menggunakan teknik analisis data kualitatif untuk 
menganalisis data, baik dari hasil wawancara dan esai 
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a. Reduksi Data  
 Reduksi data adalah bentuk dari analisis 
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak 
berguna dan mengolah data sedemikian rupa sehingga 
dapat diverifikasi dan dapat menarik kesimpulan. 
Perolehan data yang telah didapatkan dari lapangan 
jumlahnya cukup banyak, maka perlu dicatat secara rinci, 
teliti dan sistematis. Semakin lama peneliti terjun 
kelapangan, maka jumlah data akan semakin banyak, 
kompleks dan rumit. Maka dari itu, perlu melakukan 
analisis data melalui reduksi data. 
b. Penyajian Data/ Data Display  
 Setelah data direduksi, langkah yang akan dilakukan 
selanjutnya yaitu menyajikan data. Penyajian data 
merupakan kumpulan dari berbagai informasi yang telah 
disusun dan memungkinkan adanya kesimpulan. 
Penelitian kualitatif biasanya menyajikan data berupa 
teks naratif yaitu penyederhanaan dari informasi yang 
jumlahnya tidak terhingga. Selain menggunakan teks 
naratif menyajikan data dapat dilakukan dalam bentuk 
grafik, matrik, bagan, hubungan antar kategori, 
flowchart, dan sebagainya. Dengan menyajikan data, 
maka akan memudahkan dalam memahami apa yang 
terjadi, merencanakan kerja yang berikutnya berdasarkan 
yang telah dipahami. 
c. Penarikan Kesimpulan/ verifikasi  
 Penelitian kualitatif akan menarik kesimpulan jika 
dihadapkan dengan data informasi yang ada dan data 












I. Sistematika Pembahasan 
1. Halaman Sampul 
Halaman sampul memuat judul skripsi, logo UIN Raden 
Intan Lampung, nama penulis skripsi, nomor pokok 
mahasiswa (NPM), Program studi, nama fakultas, dan 
Universitas serta tahun penyelesaian (hujriah dan masehi). 
2. Abstrak 
Bagian ini berisi uraian singkat mengenai masalah 
penelitian, teori yang digunakan, metode penelitian, jenis 
penelitian, hasil penelitian, dan simpulan. 
3. Halaman Pernyataan orisinalitas 
Berisi pernyataan bahwa skripsi yang ditulis merupakan 
hasil karya ilmiah orisinil penulis. 
4. Halaman Persetujuan 
Berisi pernyataan bahwa pembimbing dan ketua jurusan 
menyetujui untuk diujikan. 
5. Halaman Pengesahan 
Memuat tanggal lulus, pengesahan tim penguji, dan dekan 
fakultas, serta skripsi diujikan dalam siding munaqosah 
fakultas. 
6. Motto 
Berisi ayat Al-Qur‟an, ataupun uraian filosofis singkat. 
7. Riwayat Hidup 
Memuat nama penulis, tempat tanggal lahir, nama orang tua, 
dan riwayat pendidikan. 
8. Kata Pengantar 
Berisi ungkapan kata syukur kepada Allah SWT dan ucapan 
terima kasih kepada semua pihak yang telah berkontribusi 
dalam penyelesaian penulisan skripsi. 
9. Daftar Isi 
Memuat daftar-daftar bagian yang ada didalam skripsi mulai 
dari halaman judul, daftar gambar, daftar tabel, bab, sub-
bab, dan lain sebagainya. 
10. BAB 1 Pendahuluan 
Pada bab ini berisi tentang penegasan judul untuk 
mengetahui secara rinci apa maksud dari penelitian yang 




belakangi peneliti dalam melakukan penelitian, Fokus dan 
sub-fokus masalah yaitu area spesifik yang akan diteliti dan 
setelah fokus ditentukan selanjutnya ditetapkan sudut 
tinjauan dari fokus tersebut sebagai sub fokus penelitian, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, identifikasi dan batasan 
masalah yang bertujuan supaya tidak terjadi kesalah 
pahaman sehingga dapat mencapai tujuan yang telah 
ditentukan, kajian terdahulu yeng relevan bertujuan untuk 
landasan referensi yang dianggap sudah relevan terhadap 
penelitian yang akan dilakukan, sistematika pembahasan 
yaitu untuk memberikan gambaran yang akan dibahas pada 
masing-masing bab dan metode penelitian yaitu untuk 
mengetahui metode yang digunakan dalam penelitian secara 
rinci dan teknik analisis data yang akan digunakan dalam 
penelitian. 
11. BAB II Landasan Teori  
Pada bab ini, dibahas secara rinci tujuan pustaka yang 
dijadikan sebagai acuan dalam melakukan penelitian dan 
teori-teori yang relevan dengan penelitian. 
12. BAB III Deskripsi Objek Penelitian 
Bab ini berisi tentang gambaran umum objek penelitian. 
Supaya mengetahui secara rinci objek penelitian yang akan 
digunakan, penyajian fakta dan data penelitian yaitu berisi 
tentang uraian tentang fakta-fakta yang ditemukan 
dilapangan yeng didukung dengan data-data yang ditemukan 
dilapangan.  
13. BAB IV Analisis Penelitian 
Bab ini membahas tentang analisa penulis terhadap fakta-
fakta dan data-data yang diperoleh dari hasil penelitian 
secara rinci. Sedangkan temuan penelitian berisi tentang 
jawaban rumusan masalah dan tujuan penelitian yang 
berdasarjkan landasan teoretik yang digunakan. 
14. BAB V Kesimpulan dan Rekomendasi 
Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasi penelitian 






15. Daftar Rujukan 
Bagian ini memuat daftar rujukan yang digunakan dalam 
penulisan skripsi. 
16. Lampiran 








A. Mahasiswa Pendidikan Biologi UIN Raden Intan Lampung 
Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Intan Lampung 
merupakan Perguruan Tinggi Keagamaan Islam tertua dan 
terbesar di Lampung. UIN Raden Intan Lampung adalah 
perguruan tinggi negeri yang berbentuk universitas dan memiliki 
beberapa fakultas, yaitu Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 
Fakultas Syariah dan hukum, Fakultas Hukum, Fakultas Dakwah, 
Fakultas Ushuluddin, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam serta 
Fakultas Adab.  UIN Raden Intan lampung memiliki jumlah 
mahasiswa sebanyak 23.230. Mahasiswa fakultas tarbiyah yang 




Perguruan tinggi sebagai tataran pendidikan tertinggi 
mempunyai peran penting dalam pengembangan ilmu 
pengetahuan. Fungsinya adalah untuk menyelenggarakan 
pendidikan, penelitian dan pengabdian masyarakat maka ilmu 
pengetahuan menjadi bagian penting didalamnya. Para akademisi 
yang terdiri dari dosen, mahasiswa memungkinkan untuk 
mencapai pengembangan ilmu pengetahuan. Mereka didukung 
dengan kapasitas keilmuan dan berbagai sarana, kegiatan ilmiah 
sehingga dipandang mampu melakukan pengembangan ini. 
30
 
Perguruan tinggi ini memungkinkan mahasiswa untuk dapat 
mentransformasi diri menjadi seorang pemikir kritis yang dapat 
membedakan mana fakta dan opini, dapat mengambil kesimpulan 
berdasarkan data yang mempunyai keterbatasan, dapat mengenali 
berbagai asumsi dibalik suatu pernyataan atau kesimpulan, 
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mengembangkan solusi dari persoalan yang dihadapi,  





Mahasiswa merupakan individu yang sedang belajar di 
Perguruan Tinggi. Mahasiswa pada umumnya berada pada tahap 
perkembangan masa Adolsen. Masa Adolsen adalah masa 
peralihan dari masa remaja menuju masa dewasa awal, yaitu 
berkisar usia 18-25 tahun. Masa dewasa awal merupakan masa 
penyesuaian pola-pola kehidupan baru dan sosial baru, yaitu 
adanya penyesuaian diri dalam diri individu berupa penyesuaian 
diri terhadap lingkungan sekitar.
32
 Tingkat perguruan tinggi 
mahasiswa adalah orang-orang yang sedang mengikuti 
pendidikan tentunya mempunyai harapan akan keberhasilan studi 
demi masa depannya. Keberhasilan studi mahasiswa tergantung 




C. Belajar  
Belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan 
melalui pengalaman (learning is defined as the modification or 
strengthening of behavior through experiencing). Belajar secara 
sederhana sebagai proses perubahan dari belum mampu menjadi 
sudah mampu yang terjadi dalam jangka waktu tertentu. 
Perubahan yang terjadi itu harus secara relatif bersifat menetap 
(permanen) dan tidak hanya terjadi pada perilaku yang saat ini 
nampak (immediate behavior) tetapi juga pada perilaku yang 
mungkin terjadi dimasa mendatang (potensial behavior). 
Kesimpulan belajar adalah suatu usaha sadar yang dilakukan oleh 
individu dalam perubahan tingkah laku baik melalui latihan dan 
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pengalaman yang menyangkut aspek-aspek kognitif, afektif dan 
psikomotorik untuk memperoleh tujuan tertentu. 
34
 
Upaya untuk memahami belajar tentang makna 
pembelajaran ini akan dimulai dengan mengekspresikan beberapa 
teori tentang pembelajaran. Belajar adalah proses perubahan 
perilaku sebagai akibat dari interaksi individu dengan lingkungan 
mereka dalam memenuhi kebutuhan mereka. Belajar bukanlah 
suatu tujuan tetapi merupakan proses pencapaian tujuan. Belajar 
adalah modifikasi atau memperkuat perilaku melalui 
pengalaman.
35
 Belajar adalah proses yang ditandai dengan 
perubahan pada seseorang. Perubahan dalam proses 
pembelajaran dapat ditampilkan dalam berbagai bentuk seperti 
pengetahuan tambahan, pemahaman, sikap dan perilaku, 
keterampilan, kebiasaan dan perubahan dalam aspek lain yang 
ada dalam belajar individu.
36
 
Belajar sebagai perubahan yang relatif permanen dalam 
perubahan perilaku individu yang mengakibatkan sebagai hasil 
dari pengalaman. Pembelajaran adalah perubahan yang relatif 
menetap yang terjadi pada semua jenis perilaku keseluruhan 
suatu individu sebagai hasil dari pengalaman.
37
 Belajar adalah 
proses bisnis yang dilakukan oleh seseorang untuk mendapatkan 
sesuatu perubahan perilaku baru secara keseluruhan, sebagai 
hasil dari pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 
Lingkungan.
38
 Belajar adalah perubahan perilaku yang relatif 
permanen hasil dari pengalaman masa lalu atau instruksi yang 
terarah.
39
 Belajar adalah perubahan perilaku seseorang yang 
relatif dihasilkan dari hasil pengalaman masa lalu atau dari 
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pembelajaran yang ditujukan dari hasil pengalaman yang 
diperoleh individu dalam interaksi mereka dengan lingkungan, 
keduanya tidak direncanakan, dengan demikian menghasilkan 
perubahan yang relatif konsisten. 
Dari beberapa teori diatas dapat disimpulkan bahwa belajar 
tidak hanya perilaku mempelajari sesuatu hal, tetapi juga 
merupakan proses dalam mempelajari, menganalisa dan 
memahami sesuatu secara berturut turut dan konsisten juga yang 
berkaitan dengan pengalaman yang sudah lampau dapat 
digunakan untuk pembelajaran menjadi lebih baik kedepannya. 
 
D. Prestasi Belajar 
Prestasi belajar adalah keseluruhan kegiatan pengukuran ( 
pengumpulan data dan informasi) pengelolaan, penafsiran, dan 
pertimbangan untuk membuat keputusan tentang tingkat prestasi 
belajar yang sudah dicapai oleh peserta didik setelah melakukan 
kegiatan belajar dalam mencapai tujuan pembelajaran yang telah 
ditetapkan. Prestasi belajar diartikan sebagai terjadinya 
perubahan pada diri peserta didik atau mahasiswa ditinjau dari 
tiga aspek yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik.
40
 Berdasarkan 
pengertian prestasi belajar yang dipaparkan di atas, maka dapat 
dipahami bahwa prestasi belajar adalah ukuran yang menyatakan 
seberapa jauhkah ketercapaian tujuan pengajaran yang telah 
diberikan atau ditetapkan oleh dosen atau pendidik kepada 
mahasiswa atau peserta didik. Sebagai salah satu tolak ukur 
keberhasilan mahasiswa adalah nilai yang diperolehnya tinggi 
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E. Persepsi dan Strategi Belajar 
1. Pengertian  
   Persepsi adalah proses organik yang digunakan oleh 
individu untuk dapat mengenali objek dan acara melalui 
penangkapan, pengorganisasian dan menafsirkan stimulus 
Berdasarkan minat, minat, dan pengalaman subjektif, tetapi 
persepsi adalah proses kognitif yang penting untuk 
menafsirkan peristiwa yang terjadi dalam kehidupan 
seseorang.
42
Persepsi adalah proses seseorang dalam 
memahami lingkungan yang melibatkan pengorganisasian dan 
interpretasi sebagai stimulasi dalam pengalaman psikologis. 
Kemudian Schiffman dan Kanuk menafsirkan persepsi itu 
sebagai suatu proses di mana individu memilih, mengolah, 




  Prestasi belajar salah satunya dipengaruhi oleh 
persepsi seseorang. Persepsi dianggap sebagai tingkat awal 
struktur kognitif seseorang. Jika persepsinya baik maka 
prestasi belajarnya pun akan baik. Sebaliknya jika persepsinya 
rendah maka prestasi belajar pun akan rendah. Persepsi 




  Sekali mahasiswa mempunyai persepsi keliru 
terhadap penyajian materi oleh dosen, maka untuk selanjutnya 
akan sukar mengubah persepsi tadi, sehingga mahasiswa akan 
memiliki struktur kognitif yang salah dan berakibat pada 
rendahnya hasil akhir dalam proses pembelajaran. Terdapat 
faktor-faktor pencetus perbedaan persepsi seseorang dengan 
orang lain, hal ini terjadi karena tiga faktor diantaranya ialah: 
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karakteristik individu, obyek atau sasaran persepsi, dan 
situasi. Melalui karakteristik individu, seseorang yang telah 
mendapat stimulus atau perlakuan dari lingkungan akan 
berusaha untuk memberikan interpretasi terhadap stimulus 
tersebut. Dalam interpretasinya, seseorang akan terpengaruh 
karakteristik individunya, seperti sikap, motif, kepentingan, 
minat, pengalaman maupun harapannya.
45
 
  Obyek atau sasaran persepsi dapat berupa orang, 
benda, ataupun mungkin peristiwa. Sifat-sifat sasaran persepsi 
biasanya dapat berpengaruh terhadap persepsi seseorang. 
Sifat- sifat sasaran persepsi tersebut meliputi gerakan, suara, 
ukuran, tindak tanduk ataupun ciri-ciri karakteristik lain. 
Faktor terakhir ialah situasi. Melalui situasi atau keadaan 
lingkungan persepsi harus dilihat secara kontekstual. Hal ini 
berarti dalam situasi apa yang hadir dapat menimbulkan 
persepsi yang perlu didukung untuk mendapat perhatian.
46
 
  Sebuah persepsi, erat kaitannya dengan motivasi 
belajar untuk tercapainya proses pembelajaran terutama pada 
mata kuliah yang membutuhkan kemampuan berpikir secara 
logis, rasional, kritis, dan cermat. Motivasi adalah suatu 
pendorong seseorang dalam bertindak dan merupakan akibat 
dari interaksi orang tersebut dengan situasi yang dihadapinya. 
Sehingga dengan persepsi dan didukung dengan motivasi 
yang kuat dapat menopang kemajuan pendidikan nasional.
47
 
  Strategi digunakan untuk mendapatkan kesuksesan 
atau kesuksesan dalam mencapai tujuan. Didalam dunia 
Pendidikan, strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai 
perencanaan yang mengandung tentang serangkaian kegiatan 
yang dirancang untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.
48
. 
Istilah strategi didalamnya mengandung konteks pengajaran 
dan pembelajaran, strategi berarti pola umum tindakan guru 
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kepada siswa didalam realisasi kegiatan belajar mengajar.
49
 
Oleh karena itu, konsep strategi disini mengacu pada 
karakteristik abstrak dari serangkaian tindakan guru dalam 
acara belajar mengajar. Strategi pembelajaran adalah 
pemilihan untuk berbagai jenis latihan dan yakin itu sesuai 
dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Setiap 
perilaku diharapkan dapat dicapai oleh siswa di Indonesia. 
 Ada dua hal yang perlu diperhatikan dari pemahaman di atas, 
yaitu: 
a. Strategi Pembelajaran adalah Rencana Aksi (Sirkuit 
Kegiatan) Termasuk penggunaan berbagai metode dan 
pemanfaatan sumber daya atau kekuatan dalam 
pembelajaran. Ini berarti persiapan strategi baru untuk 
proses persiapan rencana kerja belum sampai pada 
tindakan. 
b. Strategi diatur untuk mencapai tujuan tertentu. Artinya, 
arah semua keputusan untuk mengkompilasi strategi 
adalah pencapaian tujuan. Karena itu, persiapan langkah-
langkah pembelajaran, pemanfaatan berbagai fasilitas 




 Efektif atau tidaknya kegiatan mengikuti perkuliahan, 
sangat tergantung kepada strategi mahasiswa untuk mengikuti 
kegiatan pembelajaran dengan baik atau tidak. Mahasiswa 
perlu memiliki pandangan dan sikap yang positif terhadap 
kuliah yang diikutinya, menyiapkan diri secara baik untuk 
dapat mengikuti perkuliahan, menerapkan berbagai sikap dan 
keterampilan tertentu yang diperlukan dalam mengikuti kuliah 
itu sendiri, melakukan berbagai aktifitas setelah kegiatan 
kuliah itu berlangsung, dapat mengatur waktu dengan baik 
untuk belajar, membaca buku – buku pengetahuan, menghafal 
berbagai pengertian dan teori serta melakukan penelitian. 
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Dengan demikian kuliah bukan saja hanya sekedar hadir di 
ruang kuliah melainkan aktivitas yang menuntut penumbuhan 




 Namun jika mahasiswa dapat melaksanakan berbagai 
hal yang tersebut diatas maka besar kemungkinan prestasi 
akademiknya akan memuaskan, namun sebaliknya jika 
mahasiswa tidak memiliki berbagai kondisi tersebut maka 
prestasi akademiknya akan mengecewakan. Ketika mencapai 
prestasi akademik yang memuaskan keterampilan belajar 
sangat diperlukan karena dalam melakukan kegiatan belajar 
harus ada sistem yang lengkap, metode yang tepat dan teknik 
yang berguna. Sistem yang dimaksud adalah sesuatu yang 
mencakup bagian- bagian dan hubungan – hubungan tertib 
berbagai bagian. Metode adalah suatu cara yang merupakan 
pola tetap untuk memperoleh pengetahuan, sedangkan teknik 
merupakan rincian lebih lanjut dari metode, berupa suatu 
langkah tertentu yang jelas untuk menguasai pengetahuan. 
Agar dapat menjalani kuliah secara efektif dan efisien, kepada 
mahasiswa dituntut dapat mengembangkan sikap dan 




1. Mempunyai Sikap Positif dalam perkuliahan 
  Agar dapat menjalani kuliah secara efektif dan 
efisien, kepada mahasiswa dituntut dapat mengembangkan 
sikap dan pandangan yang positif terhadap perkuliahan 
yang dijalaninya 4, yaitu:  
a. Persepsi Positif Terhadap Program Studi  
 Seorang mahasiswa harus mempunyai pandangan 
positif terhadap program studi yang dipilihnya, karena 
dapat mendorongnya untuk mencintai program studi 
yang dimaksudkan sehingga membawa dampak yang 
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menguntungkan terhadap aktivitas belajarnya. Sikap 
dan pandangan yang positif terhadap program studi 
akan mudah berkembang bilamana mahasiswa 
memasuki program studi yang bersangkutan didasarkan 
atas bakat, minat dan kemampuannya dan tidak atas 
dasar asal lulus, atau terpaksa oleh lingkungan di luar 
dirinya.  
b. Selalu bersikap positif terhadap kehadiran dalam kuliah  
 Kehadiran dalam perkuliahan adalah merupakan 
kegiatan pokok untuk memperoleh materi dasar 
perkuliahan. Suatu pandangan yang keliru bagi 
mahasiswa yang beranggapan bahwa tidak hadir dalam 
kuliah adalah tidak apa-apa dan meminjam catatan atau 
bertanya kepada teman adalah jalan keluar terhadap 
ketidakhadiran tersebut.  
c. Bersikap positif terhadap Dosen 
 Dosen adalah sumber yang sangat penting dalam 
perkuliahan. Beliau adalah orang yang terpilih dan 
berkompeten dalam mata kuliah yang diajarkannya. 
Oleh sebab itu adalah semestinya mahasiswa 
mempunyai sifat dan pandangan yang positif terhadap 
dosen yang mengajar. Sikap dan pandangan yang 
positif terhadap dosen akan mendorong mahasiswa 
untuk mampu berkomunikasi secara efektif dengannya 
sehingga dapat menggali berbagai pengetahuan, 
keterampilan dan sikap berkenaan dengan mata kuliah 
yang dipegangnya.  
d. Bersikap positif terhadap bahan dan fasilitas 
perkuliahan.  
 Berbagai Berbagai bahan dan fasilitas perkuliahan 
seperti buku-buku sumber, jurnal, handout, 
laboratorium dan perpustakaan merupakan sumber – 
sumber yang dapat membantu mahasiswa dan 
menguasai materi kuliah yang diberikan oleh dosen. 
Pemahaman yang baik akan kegunaan berbagai bahan 




mahasiswa untuk memanfaatkan berbagai bahan dan 
fasilitas itu dengan sebaiknya-baiknya. 
 
2. Meningkatkan Keterampilan Belajar  
  Keterampilan Belajar Keterampilan berasal 
dari kata terampil, yang artinya “cakap dan cekatan 
mengerjakan sesuatu”, maka keterampilan adalah 
kecakapan – kecakapan seseorang dalam mengerjakan 
sesuatu. Sedangkan Belajar adalah “usaha atau kegiatan 
yang bertujuan mengadakan perubahan di dalam diri 
seseorang, mencakup perubahan tingkah laku, sikap, 




  Keterampilan belajar yang perlu ditingkatkan 
adalah keterampilan dalam mempersiapkan 
perkuliahan, keterampilan ketika mengikuti 
perkuliahan, keterampilan menindaklanjuti perkuliahan, 
keterampilan menyelesaikan tugas dari dosen, 





F. Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) 
 Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) merupakan angka yang 
menunjukkan prestasi atau kemajuan belajar mahasiswa secara 
kumulatif mulai dari semester pertama sampai dengan semester 
paling akhir yang telah ditempuh. Dalam buku panduan Akademik 
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung pasal 33 ayat 1 
disebutkan kemajuan prestasi akademik mahasiswa dinyatakan 
dalam bentuk Indeks Prestasi. Pasal 33 ayat 2 menjelaskan nilai 
akhir prestasi akademik pada kegiatan program semester 
dinyatakan dalam Indeks Prestasi Semester disingkat dengan IPS, 
dan nilai akhir pada prestasi akademik dalam program studi 
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Pada pasal 34 ayat 1 dan 2 dijelaskan nilai Akhir hasil 
evaluasi program semester, selanjutnya disingkat dengan (NA), 
diperoleh dari bobot hasil tiga komponen pokok sebagai berikut: 
1. Nilai Tugas Mandiri terstruktur dan atau nilai praktikum, 
selanjutnya disingkat dengan (NT).  
2. Nilai ujian Tengah Semester, selanjutnya disingkat dengan 
(NUTS). 
3. Nilai ujian Akhir Semester, selanjutnya disingkat dengan 
(NUAS) 
Penetapan nilai akhir diatur dalam ketentuan sebagai berikut: 
 
Tabel 2.1 Penetapan Nilai Akhir UIN Raden Intan Lampung
56
 
No Nilai Akhir Huruf Mutu Angka Mutu Status 
1. 80.00 – 100 A 4.00 Lulus 
2. 73.00 – 79.99 B+ 3.50 Lulus 
3. 65.00 – 72.99 B 3.00 Lulus 
4. 60.00 – 64.99 C+ 2.50 Lulus 
5. 55.00 – 59.99 C 2.00 Lulus 
6. 49.00 – 54.99 D 1.00 Lulus 
7. 00.00 – 48.99 E 0.00 Tidak Lulus 
 
Selain nilai A sampai dengan E, juga digunakan nilai K 
(kosong) diberikan kepada mahasiswa yang mengundurkan diri 
secara sah dan tertulis atas persetujuan dekan/direktur. Nilai T 
adalah nilai yang ditunda karena belum semua tugas akademik 
diselesaikan oleh mahasiswa pada waktunya. Batas waktu 
berlakunya nilai T adalah ujung akhir semester bersangkutan, saat 
semester berikutnya dimulai dan mahasiswa tidak menyelesaikan 
tugas yang diberikan oleh dosen maka nilai T berubah secara 
otomatis menjadi nilai E. Penetapan nilai hasil belajar dilakukan 
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oleh dosen pengampu mata kuliah; nilai A, B, C, dan D adalah 
nilai lulus, sedangkan E adalah nilai tidak lulus. 
Kemajuan prestasi akademik ditentukan berdasarkan Indeks 
Prestasi yang diperoleh dalam seluruh evaluasi kegiatan akademik 
pada tiap tahap ujian akademik dan / atau perolehan SKS beban 
studi. Kemajuan prestasi akademik dinyatakan berhasil apabila 
telah mencapai batas minimum Indeks Prestasi 2,00 (dua koma nol 
nol). Hasil Ujian Komprehensif dan Ujian Munaqasyah dinyatakan 




Penetapan nilai akhir hasil evaluasi program semester 
dilakukan dengan pembagian atas total bobot hasil dari tiga 
komponen pokok yaitu Nilai Tugas (NT), Nilai Ujian Tengah 
Semester (NUTS) dan Nilai Ujian Akhir Semester (NUAS). Total 
bobot hasil dimaksud diperoleh dari dua kali nilai tugas mandiri 
terstruktur / praktikum selanjutnya disingkat nt ditambah dengan 
tiga kali nilai ujian Tengah Semester selanjutnya disingkat NUTS, 




(   )   (     )   (     )
  
    
Penetapan Indek Prestasi Semester (IPS) dilakukan dengan 
jalan membagi bobot SKS dan angka mutu yang diperoleh dari 
hasil ujian akademik program semester pada semester yang 
bersangkutan, selanjutnya disingkat (AMT) dengan totalitas bobot 
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G. Faktor- faktor yang Mempengaruhi Indeks Prestasi 
Kumulatif 
Faktor- faktor yang mempengaruhi hasil belajar 
terbagi menjadi 2 yaitu   faktor internal dan faktor eksternal.  
a. Faktor Internal 
Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam 
diri individu antara lain : 
1) Kondisi fisiologis (jasmani) 
2) Kondisi psikologis, hal ini meliputi bakat, minat, 
motivasi, sikap dan intelektual mahasiswa. 
b. Faktor Eksternal  
Faktor eksternal, yaitu faktor yang berasal dari luar 
individu antara lain : 
1) Lingkungan sosial, (teman, guru, keluarga, masyarakat) 
2) Lingkungan fisik (sekolah, sarana prasarana, tempat 
tinggal : rumah, asrama, kos )
60
 
Berdasarkan faktor-faktor diatas penjelasan dari masing-masing 
faktor tersebut adalah : 
 
1. Kondisi  Fisiologis (jasmani) 
Seringkali kondisi fisik berpengaruh kuat terhadap 
proses penyesuaian diri. Struktur jasmani merupakan 
kondisi primer bagi tingkah laku, dapat diperkirakan 
bahwa sistem saraf, kelenjar, otot adalah faktor penting 
bagi sistem saraf, kelenjar menimbulkan gejala gangguan 
mental. Kondisi tubuh yang baik adalah syarat tercapainya 
penyesuaian diri yang baik. 
Kesehatan dan penyakit jasmani juga berpengaruh 
terhadap penyesuaian diri. Kualitas penyesuaian diri yang 
baik hanya dapat dicapai dalam kondisi kesehatan jasmani. 
Kondisi fisik yang sehat dapat menimbulkan penerimaan 
diri, percaya diri, harga diri dan sejenisnya yang akan 
menjadi kondisi yang sangat menguntungkan bagi proses 
penyesuaian diri.  
                                                          
60
 Ajang dan Wahyuni Shinta Mulyadi, “Pengaruh Kecerdasan Emosional 




Jenis kelamin mempengaruhi proses penyesuian diri. 
Menurut psikologi evolusioner menekankan bahwa adanya 
perbedaan adaptasi atau penyesuaian diri psikologis antara 
laki-laki dan perempuan yang berlangsung selama 
revolusi. Lingkungan masyarakat memberikan adanya 
stereotip antara laki-laki dan perempuan yang 
menyebabkan terjadinya perbedaan status sosial sehingga 
sebagian besar budaya di dunia, menganggap bahwa 
perempuan memiliki kekuasaan dan status yang rendah 
dibanding laki-laki dan perempuan juga dianggap bahwa 




2. Bakat  
Setiap individu tentunya memiliki bakat dalam arti 
berpotensi untuk mencapai prestasi sampai ke tingkat 
tertentu sesuai dengan kapasitas masing-masing. Bakat 
dapat diartikan sebagai kemampuan individu untuk 
melakukan tugas tertentu tanpa banyak bergantung pada 
upaya pendidikan dan pelatihan. Bakat adalah kemampuan 
untuk belajar. Kemampuan akan terealisasi apabila terjadi 
kecakapan yang nyata sesudah belajar atau berlatih. 
Kesimpulan dari pengertian diatas bakat adalah 
kemampuan potensial yang dimiliki seseorang dan dapat 
mempengaruhi belajar. Jika bahan ajar kuliah yang 
dipelajari mahasiswa sesuai dengan bakatnya, maka hasil 
pembelajaranya lebih baik karena ia senang belajar dan 
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Minat adalah kecenderungan yang mengarahkan 
manusia terhadap bidang-bidang yang ia sukai dan tekuni 
tanpa adanya keterpaksaan dari siapapun. Minat pula yang 
mengarahkan  manusia untuk berprestasi dalam berbagai 
hal atau bidang yang ia sukai dan tekuni. Seseorang yang 
mempunyai minat terhadap sesuatu hal atau bidang 
tertentu, maka ia akan mengarahkan dirinya terhadap 
bidang tersebut dan senang menekuninya tanpa adanya 
paksaan. Minat dibagi menjadi 3 kategori, yaitu : 
1) Minat personal, yaitu minat yang permanen dan stabil 
yang mengarah pada minat khusus mata pelajaran 
tertentu. Suatu bentuk rasa senang ataupun tidak 
senang, tertarik dan tidak tertarik terhadap mata 
pelajaran tertentu. 
2) Minat situasional, yaitu minat yang tidak permanen 
dan relatif berganti-ganti tergantung rangsangan 
eksternal. Misalnya cara mengajar guru, suasana 
kelas, dorongan keluarga. Jika berkelanjutan secara 
jangka panjang, minat situasional akan berubah 
menjadi minat personal. Minat psikologis siswa, 
tergantung pada dorongan atau rangsangan yang ada. 
3) Minat psikologikal, minat yang erat kaitanya dengan 
adanya pengaruh antara minat personal dengan minat 
situasional yang terus menerus berkesinambungan. 
Jika mahasiswa memiliki pengetahuan yang cukup 
tentang suatu mata pelajaran dan dia memiliki 
peluang untuk mendalaminya dalam aktivitas yang 
terstruktur di kelas atau pribadi (diluar kelas) serta 
mempunyai penilaian yang tinggi atas mata pelajaran 




  Indikator minat yaitu adanya kecenderungan 
yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang 
sesuatu yang dipelajari secara terus-menerus. 
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1) Ada rasa suka dan senang pada sesuatu yang 
diminatinya. 
2) Memperoleh suatu kebanggaan dan kepuasan 
pada sesuatu yang diminatinya dan ada rasa 
ketertarikan terhadap sesuatu aktivitas-aktivitas 
yang diminati. 
3) Lebih menyukai suatu hal yang menjadi 
minatnya daripada yang lainya. 






Motivasi sering dipandang sebagai faktor yang cukup 
dominan dalam mempengaruhi proses belajar. Meski 
diakui bahwa intelegensi dan bakat merupakan modal 
utama dalam usaha mencapai prestasi belajar, namun 
keduanya tidak akan banyak berarti bila siswa sebagai 
individu tidak memiliki motivasi untuk berprestasi sebaik-
baiknya. 
Motivasi adalah perubahan energi pada diri seseorang 
yang ditandai dengan munculnya “feeling” dan didahului 
dengan tanggapan terhadap adanya tujuan. Terdapat tiga 
elemen penting dalam motivasi yaitu : 
1) Motivasi dapat membuat perubahan energi dalam tubuh 
manusia, terwujud dalam kegiatan fisik yang dilakukan. 
2) Motivasi ditandai dengan munculnya rasa atau feeling 
yang dapat menentukan tingkah laku manusia. 
3) Motivasi merupakan respon dari suatu tujuan. 65 
Motivasi belajar merupakan faktor psikis yang 
bersifat non-intelektual perannya yang khas adalah 
penumbuhan gairah, merasa senang dan selalu semangat 
untuk belajar. Siswa yang mempunyai motivasi kuat, akan 
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mempunyai banyak energi untuk melakukan kegiatan 
belajar. 
66
 Motivasi belajar dipengaruhi oleh banyak faktor, 
diantaranya : 
1) Cita- cita atau keinginan siswa 
2) Kemampuan belajar 
3) Kondisi jasmani rohani siswa 
4) Kondisi lingkungan fisik 
5) Unsur-unsur dinamis pembelajaran 
6) Peran pendidik dalam proses pembelajaran67 
Motivasi memiliki peran strategis dalam belajar, baik 
pada saat akan melakukan belajar, saat sedang belajar, 
maupun saat berakhirnya belajar, agar peranya lebih 
optimal, maka prinsip-prinsip motivasi dalam aktivitas 
belajar harus dijalankan. 
1) Motivasi sebagai penggerak yang mendorong aktivitas 
belajar. 
2) Motivasi intrinsik lebih utama daripada motivasi 
ekstrinsik dalam belajar. 
3) Motivasi berupa pujian lebih baik daripada hukuman. 
4) Motivasi berhubungan erat dengan kebutuhan belajar. 
5) Motivasi dapat memupuk optimisme dalam belajar. 
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 Sikap merupakan sesuatu yang dipelajari, dan sikap 
menentukan bagaimana individu bereaksi terhadap situasi 
serta menentukan apa yang dicari individu dalam 
kehidupan. Sikap adalah gejala internal yang berdimensi 
afektif berupa kecenderungan untuk bereaksi atau 
merespon (respon tendency) dengan cara yang relatif tetap 
terhadap objek orang, barang, dan sebagainya, baik secara 
positif maupun negatif. Sikap mahasiswa yang positif 
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 cita- cita 
 keinginan belajar 









b. Ekstrinsik  
 sarana belajar 
 lingkungan sekitar 
 guru  
 ingin mendapat 
perhatian 
 ingin mendapat 
pujian 
 ingin mendapat 
penghargaan atau 





terutama kepada dosen dan mata kuliah yang disajikan 
merupakan pertanda awal yang baik bagi proses belajar 
mahasiswa tersebut. Sebaliknya, sikap negatif mahasiswa 
terhadap dosen dan mata kuliah yang ada, apalagi jika 
diiringi kebencian kepada dosen dan mata kuliah yang ada 




6. Intelektual /Intelegensi Mahasiswa 
  Intelegensi adalah kemampuan seseorang yang 
diperlihatkan melalui kecerdasan dan kepandaian dalam 
berpikir dan berbuat. Seperti bakat, kapasitas belajar, 
kecerdasan, dan hasil belajar yang telah dicapai. 
71
 
  Berpikir kritis adalah pemikiran yang masuk akal dan 
reflektif yang berfokus untuk memutuskan apa yang 
dipercaya atau dilakukan.
72
 Kemampuan kognitif dalam 
berpikir kritis merepresentasi kemampuan inti dalam 
berpikir kritis, bahkan mewakili definisi dari kompetensi 
berpikir kritis pada umumnya, namun tanpa 
kecenderungan berpikir kritis.
73
 IPK dipengaruhi oleh 
banyak faktor dengan signifikansi hubungan yang berbeda-
beda seperti rencana hidup kedepan, motivasi untuk 
mendapatkan IPK yang tinggi, dan kuantitas jam belajar 
sebagai faktor yang paling berpengaruh. Hubungan antara 
IPK dan kecenderungan berpikir kritis secara signifikan 
terutama dengan empat skala yaitu open mindedness, 
analyticity, systematicity, dan maturity. Kemampuan 
berpikir kritis berperan dalam learning outcomes 
dibuktikan oleh beberapa penelitian antara lain yang 
menilai hubungan kemampuan berpikir kritis dengan 
performa dalam menjalani pendidikan profesi dan 
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  Pengaruh-pengaruh yang didapatkan dari teman 
bergaul peserta didik akan lebih cepat masuk dalam diri 
peserta didik tanpa kita duga. Teman bergaul yang baik 
akan berpengaruh baik terhadap diri peserta didik, begitu 
juga sebaliknya, teman bergaul yang jelek pasti  membawa 
pengaruh yang buruk juga. Teman yang dimaksudkan 
disini adalah lingkungan pergaulan mahasiswa baik di 
kampus maupun dimasyarakat. Lingkungan pergaulan 
dalam sosiologi disebut sebagai kelompok sebaya.
75
 
  Lingkungan teman sebaya adalah faktor yang 
mempengaruhi prestasi belajar mahasiswa. Lingkungan 
teman sebaya adalah lingkungan dimana terjadinya suatu 
interaksi yang intensif dan cukup teratur dengan orang-
orang yang mempunyai kesamaan dalam usia dan status, 
yang dapat memberikan dampak maupun pengaruh positif 




  Pada kalangan mahasiswa juga terdapat kelompok-
kelompok sebaya. Kelompok sebaya ini mempunyai 
peranan` penting terhadap aktivitas, minat, dan prestasi 
akademik. Kelompok-kelompok sebaya ini yang juga 
mempengaruhi perilaku seorang mahasiswa dalam 
menempuh pendidikan di perguruan tinggi. Perilaku 
belajar mereka dapat dipengaruhi oleh kelompok ini 
apakah mereka termasuk mahasiswa yang bersungguh-
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Faktor eksternal yang dianggap berpengaruh terhadap 
prestasi belajar siswa adalah faktor yang berasal dari dosen 
atau guru, khususnya mengenai kompetensi guru. Seorang 
guru menanggung beban yang sangat berat dengan banyak 
agenda untuk menciptakan kualitas lulusan yang kritis, 
cerdas, terbuka, produktif dan berakhlak mulia seperti 
yang diamanatkan oleh berbagai tuntutan, baik dari 
pemerintah maupun stakeholders pendidikan lainya. 
Kompetensi guru menjadi hal yang tidak dapat ditawar lagi 
jika kita sungguh-sungguh berniat untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran yang ditandai dengan peningkatan 
hasil belajar yang telah dicapai oleh siswa atau lebih 
jauhnya adalah peningkatan mutu pendidikan. 
Proses belajar dan hasil belajar para siswa bukan lagi 
ditentukan oleh sekolah, struktur dan isi kurikulum, namun 
sebagian besar ditentukan oleh kompetensi guru yang 
mengajar dan membimbing mereka. Guru kompeten akan 
mampu menciptakan lingkungan belajar yang efektif, 
menyenangkan, dan mampu mengelola kelasnya, sehingga 
belajar siswa berada pada tingkat yang lebih optimal.
78
 
Proses belajar mengajar dosen mempunyai tugas 
untuk membimbing, mendorong dan memberi fasilitas 
belajar untuk mahasiswa guna mencapai tujuan. Tugas 
guru atau dosen dapat berpusat kepada : 
1) Mendidik dengan titik berat, memberikan arah dan 
motivasi pencapaian tujuan baik jangka pendek maupun 
jangka panjang. 
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2) Memberi fasilitas pencapaian tujuan melalui 
pengelolaan belajar yang memadai. 
3) Membantu perkembangan aspek-aspek pribadi seperti 
sikap, nilai-nilai dan penyusunan diri. Proses belajar 
mengajar guru tidak terbatas sebagai penyampai ilmu 
pengetahuan akan tetapi lebih dari itu, ia bertanggung 
jawab akan keseluruhan perkembangan kepribadian 
siswa. Ia harus bisa menciptakan proses belajar yang 
sedemikian rupa sehingga dapat merangsang siswa 
untuk belajar secara aktif dan dinamis dalam memenuhi 




9. Lingkungan Keluarga 
Keluarga merupakan pertama dan utama bagi 
kehidupan, pertumbuhan dan perkembangan seseorang. 
Hal ini dikarenakan keluarga merupakan orang-orang 
terdekat bagi seorang anak. Banyak sekali kesempatan dan 
waktu bagi seorang anak untuk berjumpa dan berinteraksi 
dengan keluarga. Perjumpaan serta interaksi tersebut 
sangat besar pengaruhnya bagi perilaku dan prestasi 
seseorang.
80
 Jika dalam keluarga terdapat keharmonisan 
terhadap hubungan orang tua dengan anak, antara anak 
dengan anak dapat berjalan dengan lancar, kondisi yang 
baik itu cenderung memberi stimulus dan respon yang baik 




Pendidikan yang diterima dalam keluarga akan 
digunakan oleh anak sebagai dasar untuk mengikuti 
pendidikan selanjutnya di sekolah. Faktor orang tua sangat 
berpengaruh terhadap keberhasilan anak dalam belajar. 
Tinggi rendahnya pendidikan orang tua, besar kecilnya 
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penghasilan, perhatian dan bimbingan orang tua, rukun 
atau tidaknya kedua orang tua, semuanya itu sangat 
mempengaruhi pencapaian hasil belajar.
82
 
Pendidikan dalam keluarga memberikan berbagai 
pengalaman bagi seseorang, kemampuan, kebiasaan, 
keterampilan berbagai sikap dan macam-macam ilmu 
pengetahuan. Disamping itu keluarga merupakan lembaga 
pendidikan yang membekali anak dengan berbagai 
pengalaman nilai sosial dan moral. Keluarga adalah 
lingkungan yang juga ikut berpengaruh bagi anak sebagai 
individu dalam proses terbentuknya sikap, selain 
pendidikan sekolah dan masyarakat.  
Keluarga merupakan sebuah sistem sosial dan 
kumpulan dari beberapa komponen yang saling 
berinteraksi satu dengan yang lainya. Fungsi keluarga 
yaitu psikologis dan afektif yaitu fungsi untuk 
menyediakan lingkungan yang dapat meningkatkan 
perkembangan kepribadian secara alami, untuk 
memberikan perlindungan psikologis yang optimum. 
Syarat yang harus dipenuhi untuk melaksanakan fungsi ini 
adalah emosi stabil, perasaan antar keluarga  baik, 
kemampuan untuk mengisi stres dan kritis. Keluarga 
termasuk faktor eksternal meliputi cara orang tua 
mendidik, relasi antar anggota keluarga, suasana rumah, 




Keluarga merupakan tempat pendidikan utama dan 
pertama dari anggota keluarga yang berfungsi untuk 
meningkatkan fisik, mental, sosial dan spiritual secara 
serasi selaras, dan seimbang yang mampu menyadari, 
merencanakan dan menciptakan lingkungan keluarga 
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sebagai wahana pendidikan dan sosialisasi anak yang 
pertama dan utama.  
Fungsi keluarga meliputi : 
1) Fungsi afektif adalah perlindungan psikologis, rasa 
aman, interaksi, mendewasakan, dan mengenal 
identitas diri individu. 
2) Fungsi sosialisasi merupakan bagaimana keluarga 
berperan di masyarakat serta sasaran untuk kontak 
sosial didalam atau diluar rumah. 
3) Fungsi reproduksi menjamin kelangsungan generasi 
dan kelangsungan hidup masyarakat. 
4) Fungsi memenuhi kebutuhan fisik dan perawatan 
dalam pemenuhan sandang, pangan dan papan dan 
perawatan kesehatan 
5) Fungsi ekonomi sebagai sumber dana, pengalokasian 
dana serta pengaturan keseimbangan. 






Lingkungan sosial masyarakat merupakan keterlibatan 
mahasiswa di dalam masyarakat seperti kegiatan 




Lingkungan masyarakat mempunyai pengaruh yang 
besar terhadap prestasi belajar. Terdapat pengaruh positif 
ataupun negatif, tergantung bagaimana cara 
menghadapinya. Mahasiswa harus mampu memilah-milah 
mana yang baik dan buruk, menghindarkan diri dari 
pengaruh yang kurang baik. Kehidupan masyarakat 
disekitar siswa juga berpengaruh terhadap belajar siswa. 
Masyarakat yang terdiri dari orang- orang yang tidak 
terpelajar, penjudi, suka mencuri dan mempunyai 
kebiasaan yang tidak baik, akan sangat berpengaruh jelek 









terhadap seseorang yang berada disekitar itu. Mahasiswa 
tertarik untuk ikut berbuat seperti yang dilakukan orang-
orang disekitarnya. Akibatnya belajarnya terganggu dan 
bahkan anak atau siswa kehilangan semangat belajar 
karena semua perhatian yang semula berpusat pada 
pelajaran berpindah ke keperbuatan-perbuatan yang selalu 
dilakukan oleh orang-orang disekitarnya yang tidak baik 
tersebut. 
Kondisi masyarakat di lingkungan kumuh (slum area) 
yang serba kekurangan dan anak penganggur, misalnya, 
akan sangat berpengaruh terhadap aktivitas belajar siswa. 
Paling tidak, siswa tersebut akan menemukan kesulitan 
ketika memerlukan teman belajar atau berdiskusi untuk 




11. Lingkungan Sekolah atau Kampus 
Prestasi belajar mahasiswa berkaitan dengan 
lingkungan. Setiap sisi kehidupan, manusia selalu 
dikelilingi oleh lingkungan dan terdapat hubungan timbal 
balik antara keduanya. Disatu sisi lingkungan dapat 
mempengaruhi manusia, namun manusia juga dapat 
mempengaruhi lingkungan. Proses belajar mengajar, 
lingkungan juga merupakan faktor yang dari luar diri 
mahasiswa yang tidak bisa diabaikan begitu saja 
mengingat lingkungan kampus seringkali dipandang 
dengan sebelah mata sebagai faktor yang mempengaruhi 
prestasi belajar meskipun dampak yang ditimbulkan 




Lingkungan kampus merupakan tempat mahasiswa 
dalam menjalankan kegiatan-kegiatan pendidikan untuk 
memperoleh ilmu pengetahuan, perubahan sikap, dan 
keterampilan baik dalam kelas atau luar kelas dengan 
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mengikuti peraturan dan sistematika pendidikan yang 
ditetapkan. 
Pengorganisasian lingkungan belajar yang kondusif dan 
efektif merupakan keharusan bagi terbangunya proses 
belajar yang baik. Lingkungan belajar yang diharapkan 
tersebut adalah: 
1) Terciptanya lingkungan kampus yang kondusif. 
2) Terciptanya disiplin yang mendorong terbentuknya 
disiplin belajar. 
3) Terbentuknya kondisi yang menjadikan mahasiswa 
sebagai pusat utama layanan pendidikan dan 
pengembangan. 
4) Terciptanya rasa nyaman. 
5) Adanya responsibilitas mahasiswa terhadap segala 
tugas yang diberikan oleh dosen. 
6) Tersedianya sarana pembelajaran yang memadai.88 
Baik buruknya kondisi lingkungan fisik kampus juga 
akan berpengaruh terhadap prestasi belajar peserta didik. 
Kondisi lingkungan yang gaduh kotor, panas, belajarnya 
menjadi kurang efektif. Sebaliknya kondisi yang tenang 





12. Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana erat hubunganya dengan cara 
belajar mahasiswa, karena alat pelajaran yang dipakai oleh 
dosen pada waktu mengajar dipakai pula oleh mahasiswa 
untuk menerima bahan yang diajarkan. Alat pelajaran yang 
lengkap dan tepat akan memperlancar penerimaan bahan 
kuliah yang diberikan kepada mahasiswa. Jika  mahasiswa 
mudah menerima pelajaran dan menguasainya maka 
belajarnya akan menjadi lebih giat dan lebih maju. 
Dosen juga harus mempunyai kualifikasi yang 
diperlukan dalam menyampaikan ilmunya kepada 
                                                          
88
 Ibid.h.24  
89
 Saleh, “Pengaruh Motivasi, Faktor Keluarga, Lingkungan Kampus Dan Aktif 




mahasiswa. Dengan tenaga dosen yang berkompeten dan 
berkualitas akan memudahkan penyampaian ilmu 
pengetahuan dan teknologi sehingga apa yang disampaikan 
kepada mahasiswa dapat diterima dan dikembangkan 
sesuai dengan kemampuan mahasiswa dengan kajian 
bidang ilmu yang dipilihnya. Kaitannya dengan kualifikasi 
ini, seorang dosen senantiasa minimal telah mendapat 
penyetaraan jabatan fungsional dari Departemen 
pendidikan Nasional, dengan jabatan Asisten Ahli. 
Semakin tinggi jabatan fungsional dosen ini menunjukkan 
tingkat kualifikasi seseorang, baik dari aspek prestasi 
ataupun prestisenya.  
Peralatan yang baik dan lengkap sangat penting agar 
dosen dapat mengajar dengan baik sehingga mahasiswa 
dapat menerima pelajaran dengan baik serta dapat belajar 
dengan baik pula, yang termasuk peralatan pelajaran 




Faktor sarana merupakan segala sesuatu yang sangat 
mempengaruhi kelancaran proses pembelajaran misalnya 
media pembelajaran, alat-alat pembelajaran, perlengkapan 
sekolah lainya. Prasarana adalah segala sesuatu yang tidak 
langsung dapat mendukung kebrhasilan proses 
pembelajaran misalnya penerangan sekolah atau kampus, 
kamar kecil dan sebagainya. Beberapa pengaruh tersebut 
diantaranya adalah dapat menumbuhkan gairah dan 
motivasi guru dalam mengajar serta dapat memberikan 
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13. Tempat Tinggal  
 Terdapat tiga tipe mahasiswa menurut survey yang 
dilakukan dalam penelitian sebelumnya yaitu: 
1) Mahasiswa pertama yaitu mahasiswa yang benar-
benar ingin menimba ilmu dan menghabiskan 
waktunya hanya untuk hal yang bermanfaat. Mereka 
hanya benar-benar memikirkan tujuan dan sikap apa 
yang seharusnya diambil ketika kuliah di tempat 
tersebut. 
2) Mahasiswa kedua yaitu mahasiswa yang setengah-
setengah untuk kuliah. Mereka akan melakukan apa 
yang menjadi keinginan mereka. Terkadang ada 
kemauan untuk belajar, tetapi hal tersebut bisa 
terlupakan karena pengaruh dari teman lainya. 
3) Mahasiswa ketiga yaitu mahasiswa yang benar-benar 
tidak mempunyai kemauan untuk belajar. Mereka 
hanya menghabiskan waktunya untuk hal yang tidak 
bermanfaat. Seringkali mahasiswa menghabiskan 
kepercayaan orang tua untuk mendapatkan apa yang 




Kondisi tempat tinggal sangat berpengaruh terhadap 
prestasi belajar, dimana tempat tinggal seseorang juga 
bermacam-macam ada tempat kos dan juga ada rumah 
sendiri. Tempat tinggal bagi mahasiswa sangat penting 
karena kenyamanan, kelengkapan fasilitas sangat 
mempengaruhi prestasi belajar, apalagi jika mahasiswa 
jauh dari orangtua atau tinggal di kos tidak ada yang 
memantau sehingga jika tidak terpantau maka anak 
tersebut akan merasa bebas dan tidak bisa memanfaatkan 
waktu untuk belajar. Sehingga  mahasiswa yang tinggal di 
tempat kos cenderung merasa bebas dari tanggungan, jadi 
mereka tidak fokus untuk belajar namun lebih santai untuk 
bermain dengan teman dan tidak ada yang memantau 
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Dampak positif dan negatif dari anak kos:  
1. Dampak Positif 
a. Lebih mandiri menjalani hidup karena melakukan 
semua hal sendiri tanpa orangtua. 
b. Bisa mengatur keuangan sehari-hari dan lebih bisa 
menghargai kiriman uang dari orang tua. 
c. Lebih bisa menghargai waktu yang ada karena 
harus membaginya dengan banyak hal. 
2. Dampak Negatif 
a. Menghabiskan waktu hanya untuk bersenang-
senang dengan teman-teman. 
b. Menghabiskan uang orang tua untuk hal yang tidak 
bermanfaat. 
c. Malas untuk melakukan semuanya sendiri, karena 




H. Kerangka Berpikir 
 Kerangka berpikir adalah alur berfikir yang digunakan 
dalam penelitian dan digambarkan secara menyeluruh dan 
sistematis setelah mempunyai teori yang mendukung penelitian. 
Berdasarkan teori yang mendukung penelitian ini, maka dibuat 
suatu kerangka berpikir sebagai berikut: 
 Mahasiswa UIN Raden Intan Lampung khususnya 
Pendidikan Biologi terdiri dari beberapa mahasiswa yang berasal 
dari daerah serta lingkungan yang berbeda dan mempunyai latar 
belakang serta karakteristik yang berbeda pula. Perbedaan ini 
dapat dilihat dari faktor internal, faktor eksternal, maupun faktor 
pendekatan belajar yang mempengaruhi mahasiswa tersebut 
dalam belajar. Faktor internal adalah aspek fisiologis, intelegensi, 
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sikap, minat, bakat, motivasi sedangkan faktor eksternal adalah 
keluarga, dosen, masyarakat, teman, rumah, kampus, peralatan 
(sarana dan prasarana), lingkungan. Faktor-faktor tersebut dinilai 
sangat dominan pengaruhnya terhadap prestasi belajar mahasiswa 
pendidikan biologi UIN Raden Intan Lampung. 
 Prestasi belajar pada hakikatnya merupakan interaksi 
antara faktor internal, dan faktor eksternal, yang terbentuk atas 
persepsi dan strategi belajar mahasiswa itu sendiri sehingga 
setiap mahasiswa mempunyai perbedaan satu sama lainya. 
Perbedaan dalam faktor tersebut mempengaruhi proses belajar 
dari mahasiswa sehingga hasil prestasi yang didapatkan juga 
berbeda. Perbedaan prestasi tersebut dapat dilihat dari Indeks 
Prestasi Kumulatif (IPK). Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) 
merupakan angka yang menunjukan prestasi atau kemajuan 
belajar mahasiswa secara kumulatif mulai dari semester pertama 
sampai dengan semester paling akhir yang telah ditempuh. 
Indeks prestasi kumulatif adalah nilai rata-rata hasil program 
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dapat dijadikan sebagai acuan dan pembelajaran atau kiat-
kiat sukses dalam meningkatkan prestasi belajar. 
2. Bagi pendidik diharapkan mempunyai kemampuan untuk 
memotivasi mahasiswa dalam proses pembelajaran dan 
memberikan metode serta cara mengajar yang baik dan 
menarik sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar 
mahasiswa. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 
sebagai referensi perbaikan dosen dalam meningkatkan 
prestasi belajar mahasiswa. 
3. Bagi kampus hendaknya lebih memperhatikan kembali 
fasilitas-fasilitas baik sarana dan prasarana kampus terutama 
metode, media dan fasilitas lain yang dapat menunjang 
proses pembelajaran dan berpengaruh terhadap prestasi 
belajar mahasiswa.  
4. Bagi peneliti lainnya, dapat dijadikan referensi dan bahan 
acuan dalam melakukan penelitian tentang faktor-faktor 
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